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INTISARI — Di era digital, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan inovasi teknologi untuk meningkatkan kapasitas 

dalam mencapai pekerjaan yang lebih efisien, efektif, produktif, dan memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan perlu 

menggunakan sistem enterprise resource planning (ERP) untuk lebih meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. 

Penerapan sistem ERP memiliki keunggulan kompetitif, yaitu menggunakan pengambilan keputusan yang terbukti untuk 

manajemen yang cepat dan tepat. Sistem ERP adalah sistem informasi terintegrasi untuk pengambilan keputusan strategis 

manajemen perusahaan. Untuk itu, diperlukan penerapan sistem ERP. Namun, faktanya tidak sedikit perusahaan yang gagal 

mengimplementasikan sistem ERP, bahkan mengakibatkan biaya implementasi yang mahal. Penelitian sebelumnya telah 

membahas studi empiris tentang faktor penentu keberhasilan untuk mengimplementasikan sistem ERP secara efektif. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan dengan membahas mengimplementasi sistem ERP dari sudut 

pandang pengukuran tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan sistem ERP. Metodologi penelitian ini 

mengkritisi dan menganalisis perbandingan sebelas artikel penelitian sebelumnya sebagai dasar pengembangan model untuk 

mengukur tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan sistem ERP. Penelitian ini mengkaji data kuantitatif 

dengan menggunakan metode kuesioner untuk menentukan peringkat indikator-indikator untuk mengukur tingkat kesiapan 

perusahaan dengan mengidentifikasi empat dimensi dan 27 indikator. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

model untuk mengukur kesiapan perusahaan dalam mencapai keberhasilan implementasi sistem ERP tepat waktu.   

KATA KUNCI — ERP, Implementasi, Pengukuran, Pemodelan, Tingkat Kesiapan. 

I. PENDAHULUAN 

Digitalisasi teknologi berdampak pada terjadinya 

transformasi budaya organisasi. Tujuan dari transformasi ini 

adalah untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan 

mencapai kinerja organisasi. Untuk itu, implementasi sistem 

enterprise resource planning (ERP) menjadi salah satu faktor 

kritis yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan agar 

dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari aplikasi ERP yang 

digunakan. Berdasarkan data yang dihasilkan oleh aplikasi 

ERP, para manajer di perusahaan dapat berfokus pada 

pengambilan keputusan untuk mengatasi masalah, yang 

memungkinkan para manajer bekerja secara efektif untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Namun, perusahaan masih perlu 

mengimplementasikan sistem ERP agar nilai investasi 

pengadaan sistem ERP berdaya guna [1]. Selain itu, proses 

implementasi sistem ERP merupakan proses yang memiliki 

kompleksitas tinggi, karena perlu menyesuaikan dan mengikuti 

cara kerja dari sistem ERP yang digunakan [2]. Selain itu, 

penyebab utama kompleksitas dalam implementasi sistem ERP 

adalah pihak-pihak yang terlibat dalam proyek implementasi 

ERP perlu memahami sepenuhnya tingkat kesiapan perusahaan 

[3]. 

Untuk itu, manajemen perusahaan perlu menilai kesiapan 

perusahaan sebelum memutuskan untuk mengimplementasikan 

sistem ERP. Dengan mengetahui tingkat kesiapan perusahaan, 

manajemen perusahaan dapat menentukan indikator yang 

menjadi kelemahan perusahaan, yang kemudian dapat 

ditindaklanjuti menjadi kekuatan perusahaan. Dengan 

mengetahui tingkat kesiapan perusahaan, manajemen 

perusahaan dapat menentukan indikator kekuatan untuk 

dipertahankan dan ditingkatkan lebih lanjut, sehingga proses 

implementasi sistem ERP berjalan secara efektif dan tepat 

waktu. Penelitian ini mengembangkan model pengukuran 

kesiapan perusahaan berdasarkan parameter agile yang 

berfokus pada perspektif proses, manusia, organisasi, dan 

teknologi. Penelitian ini menggunakan analisis partial least 

squares structural equation modeling (PLS-SEM) dalam 

menguji indikator dan metode entropi dalam menentukan 

peringkat indikator yang digunakan sebagai dasar 

pertimbangan untuk mengembangkan model pengukuran 

tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasi sistem 

ERP berdasarkan parameter agile. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 

literature review survey (LRS) dengan mengkritisi, 

menganalisis, dan membandingkan terhadap sebelas artikel 

penelitian sebelumnya terkait kesiapan implementasi ERP di 

beberapa industri. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa faktor utama yang memengaruhi pengukuran 

tingkat kesiapan perusahaan untuk mengimplementasi 

sistem ERP? 

2. Bagaimana model pengukuran kesiapan perusahaan 

untuk mengimplementasikan sistem ERP berdasarkan 

parameter agile? 

Implementasi sistem ERP adalah proses yang kompleks 

untuk dicapai secara efektif dan tepat waktu. Kompleksitas 

implementasi sistem ERP dipengaruhi oleh rekayasa ulang 

proses bisnis untuk menyesuaikan dengan proses bisnis dari 

sistem ERP yang dipilih [4], [5]. Penyebab lain kompleksitas 

implementasi sistem ERP adalah melebihi waktu dan anggaran 

yang diharapkan. Hal tersebut menuntut manajer agar memiliki 

pengetahuan yang luas untuk menilai kesiapan perusahaan dan 
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mendukung proses implementasi sistem ERP agar berjalan 

secara efektif dan tepat waktu [6]. Berdasarkan hal tersebut, 

implementasi sistem ERP memiliki kompleksitas dalam 

penyesuaian proses bisnis dari sistem ERP yang diturunkan 

dari proses bisnis berjalan. Prinsip agile berfokus pada 

penggunaan aplikasi sebagai kebutuhan, respons yang baik 

terhadap proses perubahan, interaksi orang secara intensif, 

orang dengan motivasi dan komunikasi yang efektif, dan kerja 

sama tim yang terorganisasi. Agile lebih fleksibel dan dapat 

menangani proses bisnis yang berubah, meningkatkan 

produktivitas, dan menyelaraskan strategi bisnis perusahaan [7]. 

Pendekatan agile adalah pendekatan yang menekankan 

penyederhanaan proses bisnis dan beradaptasi secara dinamis 

[8]. Metode agile bertujuan untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan dengan pendekatan yang dinamis dan iteratif. 

Metode agile merancang organisasi, proses, dan produk yang 

merespons perubahan dengan cepat [9]. Metode agile memiliki 

cara kerja yang bercirikan fleksibilitas dan fokus pada 

kebutuhan pelanggan serta memastikan hasil kerja sesuai 

dengan kebutuhan bisnis. Metode agile juga memprioritaskan 

waktu pengiriman. Implementasi sistem ERP membutuhkan 

proses perubahan untuk meningkatkan proses bisnis, 

mengelola investasi, dan meningkatkan umpan balik secara 

aktif. Pendekatan agile memiliki keunggulan dalam 

menganalisis kebutuhan ERP untuk mendeteksi kelemahan 

dengan cepat dan mudah, yang memberikan manfaat dan 

meningkatkan kualitas hasil implementasi sistem ERP secara 

optimal [10]. Metode agile bertujuan untuk mengurangi 

kompleksitas dalam implementasi sistem ERP untuk industri. 

Faktor-faktor kritis berdasarkan organisasi dari prinsip-prinsip 

agile adalah lingkungan kerja yang kolaboratif, dukungan 

manajemen puncak, pandangan adaptif terhadap perubahan, 

budaya bisnis kooperatif horizontal, dan budaya yang 

berorientasi pada orang. Prinsip proses agile adalah manajemen 

persyaratan iteratif, pengiriman awal fitur penting, komunikasi 

reguler dan sering, lingkungan yang digerakkan oleh pengujian, 

serta penempatan staf dan pemangku kepentingan bersama. 

Orang-orang dari prinsip agile adalah gaya kepemimpinan 

yang adaptif, tim yang mengatur diri sendiri, dan hubungan 

pelanggan-tim yang dekat. Prinsip-prinsip agile adalah 

pengiriman nilai yang cepat, persyaratan yang muncul, jadwal 

proyek yang lancar, keterlibatan pelanggan, dan nilai bisnis 

yang berkelanjutan dan bertahap [11]. 

Model pengukuran yang dikembangkan untuk menilai 

tingkat kesiapan perusahaan merupakan alat pendukung 

keputusan strategis untuk menentukan tingkat kesiapan 

organisasi dalam meningkatkan kinerja berkelanjutan. 

Kesiapan perusahaan untuk mengimplementasikan sistem ERP 

sangat penting dan dapat memberikan informasi kepada 

manajemen perusahaan untuk memahami secara lebih 

komprehensif dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menjadi kelemahan perusahaan dan kekuatan perusahaan untuk 

menentukan peningkatan probabilitas keberhasilan dalam 

menerapkan ERP [12]. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan untuk merencanakan, mengendalikan, 

dan mengelola dimensi-dimensi terkait dalam 

mengimplementasikan sistem ERP merupakan faktor kritis 

yang harus diperhatikan dengan seksama. Proses penilaian 

kesiapan perusahaan dimulai dengan memahami kebutuhan 

perusahaan dengan merencanakan penilaian dan 

mengumpulkan data serta menganalisis hasil umpan balik dan 

membandingkan dengan kebutuhan perusahaan, sehingga 

manajemen perusahaan dapat mengetahui perusahaan berada 

pada tingkat siap atau tidak. Penilaian tingkat kesiapan 

perusahaan bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dari 

perspektif internal dan eksternal perusahaan dalam menerapkan 

prosedur dan struktur serta meningkatkan proses bisnis untuk 

mendukung kegiatan manajemen proyek [13], [14]. Dukungan 

manajemen tingkat atas merupakan faktor pendorong yang 

penting untuk mempercepat proses mengatasi resistansi dari 

pihak-pihak yang terlibat dalam proyek implementasi ERP. 

Selain itu, komitmen manajemen puncak merupakan salah satu 

faktor penting untuk mendukung model penilaian yang akan 

digunakan sebagai alat pengukuran bagi perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem ERP dengan menstandarkan 

perubahan dan mengintegrasikan proses bisnis serta melakukan 

evaluasi secara berkala [15]-[17]. Hal ini memastikan bahwa 

proses implementasi ERP berjalan efektif dan tepat waktu. 

Untuk mengukur tingkat kesiapan perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem ERP, penelitian ini mengadopsi 

model Leavitt’s diamond dengan fokus pada empat dimensi, 

yaitu proses, orang, organisasi, dan teknologi, dengan 

pengembangan indikator pada masing-masing dimensi [18]. 

Penelitian ini mengkritisi, menganalisis, dan membandingkan 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya terkait kesiapan 

perusahaan dalam mengimplementasikan sistem ERP secara 

singkat. 

Manajemen puncak, persyaratan teknis, manajemen 

perubahan, manusia, dan manajemen proyek merupakan 

komponen utama dalam menilai kesiapan perusahaan untuk 

mengimplementasikan ERP dengan menggunakan metode 

penelitian analytical hierarchy process (AHP), multi–objective 

optimization on the basis of ratio analysis (MOORA) dan 

technique for order of preference by similarity to ideal solution 

TOPSIS [19]. Faktor organisasi merupakan pendekatan kritis 

dan baru dalam mengimplementasikan ERP dengan metode 

agile dan model prosedur generik [20], [21]. Faktor tingkat 

kesiapan teknologi sangat penting untuk mengelola 

pengembangan teknologi dalam implementasi ERP, dengan 

LRS dan wawancara sebagai penelitian serta multiple criteria 

decision making (MCDM) dan TOPSIS sebagai metode 

penelitian yang digunakan [22], [23]. Faktor proses sangat 

penting dalam mengimplementasikan ERP, dengan grounded 

theory dan information technology management framework 

serta model business process modeling (BPM) sebagai metode 

penelitian yang digunakan [24], [25]. Faktor manajemen 

kesiapan sangat penting dalam mengimplementasikan ERP, 

dengan fuzzy cognitive map (FCM), decision-making trial and 

evaluation laboratory (DEMATEL), cluster, TOPSIS, dan 

fuzzy AHP sebagai metode penelitian [26]-[28]. Berdasarkan 

hasil pemetaan indikator dari literatur sebelumnya, penelitian 

ini membuat definisi dari masing-masing indikator dengan 

penjelasan sebagai berikut. 

Rekayasa ulang proses bisnis mengubah proses bisnis saat 

ini menjadi standar. Perubahan integrasi proses dalam proses 

bisnis saat ini harus distandarkan. Penstandaran proses adalah 

proses kerja yang akan distandarkan. Manajemen perubahan 

mengelola perubahan sesuai dengan standar ERP. Peran project 

champion diperlukan untuk mencapai keberhasilan 

implementasi ERP. Tim teknologi informasi (TI) harus 

memiliki keahlian teknis, keterampilan, dan kompetensi di 

bidangnya. Dukungan manajemen puncak adalah faktor 

penting dalam mencapai implementasi sistem ERP yang sukses. 

Pelatihan adalah faktor penting untuk beradaptasi dengan 

sistem baru. Dukungan lintas fungsi membutuhkan kolaborasi 

pengguna dengan lintas departemen yang relevan. Alokasi 
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sumber daya manusia diperlukan untuk mendukung 

berjalannya proyek. Tim proyek keterampilan memiliki kerja 

tim dengan pengguna. Peran dan tanggung jawab harus 

didefinisikan dengan jelas oleh tim. Shared value adalah 

manfaat dampak dari penggunaan sistem untuk meningkatkan 

pekerjaan secara lebih efektif. Struktur organisasi harus 

berubah. Komunikasi yang efektif akan menciptakan sinergi 

kerjasama tim. Peran manajemen proyek harus didefinisikan 

dengan jelas. Ukuran organisasi akan menentukan organisasi 

fungsional. Tujuan dan visi harus jelas. Strategi organisasi 

ditetapkan dalam menentukan analisis beban kerja proses 

bisnis. Agility organisasi adalah implementasi umum 

pendekatan agile, tanpa jebakan dan masalah yang berfokus 

pada kesederhanaan, bergerak cepat, dan memberikan 

fungsionalitas pengoperasian perangkat lunak. Fungsi integrasi 

sistem adalah untuk pengambilan keputusan. Penstandaran 

informasi harus dibakukan. Keamanan data akan menentukan 

kualitas informasi. Infrastruktur TI merupakan faktor penting 

untuk mendukung implementasi ERP. Sistem lama harus 

dianalisis dan tren teknologi harus disinkronkan. 

Hasil analisis penelitian sebelumnya menjadi dasar untuk 

membangun pernyataan kuesioner dan menguji para responden 

serta sebagai kerangka kerja untuk mengembangkan model 

penilaian kesiapan perusahaan untuk mengimplementasikan 

sistem ERP berdasarkan parameter agile. Berdasarkan survei 

literatur, penelitian ini memetakan indikator-indikator yang 

memengaruhi kesiapan perusahaan dalam implementasi sistem 

ERP untuk industri berdasarkan parameter agile. Pengumpulan 

data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuesioner untuk mendapatkan data 

primer langsung dari para responden. Tanggapan para 

responden terhadap tingkat kepentingan dari pernyataan 

kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert dengan 

pengelompokan penilaian sebagai berikut: sangat  tidak penting, 

tidak penting, kurang penting, cukup penting, penting, dan 

sangat penting. 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini berfokus pada survei literatur dengan 

penekanan pada identifikasi indikator kritis yang memengaruhi 

tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasi sistem 

ERP. Berdasarkan indikator kritis dari penelitian sebelumnya, 

ditetapkan indikator-indikator sebagai dasar pembuatan 

pernyataan kuesioner untuk pengujian dan mendapatkan 

umpan balik dari para responden. Selain itu, hasil pemetaan 

indikator dari penelitian sebelumnya juga menjadi dasar 

pengembangan model penelitian untuk menyesuaikan tingkat 

kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan sistem ERP. 

Kategori pengukuran kesiapan perusahaan dari perspektif 

proses adalah business process reengineering, process 

integration, process standardization, dan change management. 

Kategori pengukuran kesiapan perusahaan dari perspektif 

orang adalah project champions, IT skill and competency, top 

management support, training, cross-functional support, 

human resource allocation, skilled project team, dan team with 

clear roles and responsibilities. Kategori pengukuran kesiapan 

 

 Gambar 1. Tingkat model pengukuran kesiapan ERP. 
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perusahaan dari perspektif organisasi adalah shared values, 

organizational structure, organizational culture, effective 

communication, project management, organizational size, 

clear goals and vision, organizational strategy, dan 

organizational agility. Sementara itu, kategori pengukuran 

kesiapan perusahaan untuk perspektif teknologi adalah system 

integration, information standardization, data security, IT 

infrastructure, legacy systems, dan technology trends. 

Komponen dan kategori penilaian kesiapan perusahaan yang 

mengimplementasikan sistem ERP dapat ditunjukkan dalam 

hierarki seperti pada Gambar 1. 

Dalam mengumpulkan data para responden, penelitian ini 

menentukan karakteristik responden pada beberapa perusahaan 

industri di Indonesia yang mengimplementasikan sistem ERP. 

Penelitian ini merancang kriteria responden untuk mengisi 

pernyataan kuesioner sebagai berikut. Jenis kelamin untuk 

mempertimbangkan tingkat perilaku responden dalam 

memberikan pendapat; usia untuk mempertimbangkan tingkat 

kematangan responden dalam memberikan pandangan; tingkat 

pendidikan untuk mempertimbangkan tingkat intelektual 

responden dalam memberikan pendapat; pengalaman kerja 

untuk mempertimbangkan pemahaman responden tentang 

penggunaan teknologi dalam memberikan pandangan; 

pengalaman menggunakan aplikasi ERP untuk melihat 

pengalaman responden dalam memahami pengetahuan 

manajemen proyek, cara kerja, dan penggunaan aplikasi ERP 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan memperoleh informasi 

untuk pengambilan keputusan; latar belakang pendidikan untuk 

mempertimbangkan kesesuaian pengalaman pendidikan 

responden dalam memberikan pendapat; kedudukan untuk 

mempertimbangkan bagian operasional terkait responden 

dalam memberikan pandangan sesuai dengan pekerjaannya; 

dan jenis industri untuk mempertimbangkan kesesuaian 

industri atau karakteristik perusahaan responden dalam 

menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan pertimbangan bahwa partial least squares 

structural equation modeling (PLS-SEM) merupakan model 

yang dapat mengatasi kenormalan multivariate, ukuran sampel 

kecil, pengukuran reflektif, dan dapat mengakomodiasi model 

pengukuran reflektif maupun formatif, penelitian ini 

menggunakan PLS-SEM metode analisis dalam pengujian 

indikator. Metode PLS-SEM merupakan teknik analisis 

multivariate generasi kedua yang menggabungkan analisis 

faktor dan analisis jalur, sehingga dapat menguji dan 

TABEL I 

HASIL PENGOLAHAN DATA 

Indikator  MSA  

PR01 Changes in business processes need user commitment to be standardized. understood. and documented  0,687  

PR02 Integrate business processes and operations to improve the organization's business  0,846  

PR03 Standardization of work processes must follow the ERP system  0,697  

PR04 ERP implementation becomes more effective by managing changes according to ERP standards  0,906  

PE05 The role of the project champion will determine the success of ERP implementation  0,645  

PE06 Competency of the IT team must have technical expertise. understanding of ERP business processes  0,836  

PE07 Management support will determine the strategic plan in achieving successful ERP implementation  0,734  

PE08 Training is an important aspect for users to adapt to the new system  0,872  

PE09 Information collaboration becomes effective with user collaboration with relevant cross-departments  0,770  

PE10 Human Resource Allocation must be determined at the beginning of the project  0,574  

PE11 The project team must cooperate with users in solving ERP problems  0,755  

PE12 ERP project team duties & responsibilities must be clearly defined & understood  0,802  

OR13 The benefits of using the system will have an impact by improving the way work becomes more effective  0,817  

OR14 The organizational structure will determine the competence of the project team  0,888  

OR15 Changes in organizational culture must follow the way the selected ERP system works  0,788  

OR16 Effective communication will create teamwork synergy  0,885  

OR17 ERP project management management must be clearly defined  0,849  

OR18 The size of the organization will determine the functional organization before implementing ERP  0,705  

OR19 Clear goals. vision & objectives must be communicated effectively with management levels  0,796  

OR20 ERP implementation decisions are an organizational strategy to adopt technological innovations  0,769  

OR21 Organizational intelligence will support a more competitive business change process  0,881  

TE22 System integration speeds up the decision-making process for management  0,810  

TE23 Standardization of information is important in ERP preparation  0,688  

TE24 The availability of accurate data will determine the quality of information generated by ERP  0,839  

TE25 IT infrastructure includes software. hardware. and network infrastructure  0,804  

TE26 The level of system usage can be analyzed from the actual data input  0,722  

TE27 Technology readiness must be synchronized with organizational readiness in project management  0,728  

Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan uji Bartlett  

Measure of Sampling Adequacy (MSA) dari KMO  0,781  

Uji Bartlett dari Approx Chi Square 1.107,11  

Sphericity  df  0,351  

                Sig  0,000  
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mengestimasi secara bersamaan hubungan antara beberapa 

indikator, dengan menguji validitas dimensi dan indikator 

untuk menghitung penentuan Cronbach’s alpha (CA), 

composite reliabilities (CR), dan average variance extract 

(AVE) pada dimensi dan indikator [29]. Penelitian ini juga 

menggunakan metode entropi sebagai indikator pemeringkatan. 

Metode entropi digunakan untuk pembobotan kriteria 

berdasarkan distribusi probabilitas yang tersebar dalam 

pernyataan kuesioner yang berguna dalam pembobotan kriteria. 

Metode entropi merupakan salah satu metode MCDM, 

sehingga cocok digunakan untuk menentukan pemeringkatan 

indikator [30]. Tahapan penentuan bobot kriteria pada metode 

entropi adalah sebagai berikut. 

1. Semua responden memilih suatu nilai yang 

menunjukkan pentingnya suatu kriteria tertentu yang 

ditentukan dalam pernyataan kuesioner. 

2. Mengurangi setiap angka dengan nilai ideal. Xij dapat 

menyatakan hasil pengurangan ini. 

3. Nilai Xij diperoleh dari matriks Pij sebagai berikut. 

 𝑃𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

, ∀𝑖, 𝑗  (1) 

dengan m adalah jumlah responden. 

4. Menghitung nilai entropi tiap kriteria dengan (2).  

 𝐸𝑗 =  −𝑘 ∑ 𝑃𝑖𝑗 𝑙𝑛 𝑃𝑖𝑗, ∀𝑗𝑚
𝑖=1  (2) 

dengan 

 𝐾 =
1

𝑙𝑛𝑚
. 

5. Menghitung sebaran setiap kriteria menggunakan (3). 

 𝑑𝑗 = 1 − 𝐸𝑗, ∀𝑗.  (3) 

6. Diasumsikan bobot total = 1, sehingga untuk 

mendapatkan bobot masing-masing kriteria, nilai 

dispersi dinormalisasi menggunakan (4). 

 𝑊𝑗 =
𝑑𝑗

∑ ,∀𝑗.𝑛
𝑗=1 𝑑𝑗

 (4) 

dengan n adalah jumlah kriteria. 

III. HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISIS  

Hasil pengolahan data menggunakan PLS-SEM diperoleh, 

lalu hasil pengolahan data kuesioner diuji menggunakan uji 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan uji Bartlett. Didapatkan nilai 

measure of sampling adequacy (MSA) sebesar 0,781 dan 

sphericity df 0,351. Hasil pernyataan kuesioner dari responden 

 

Gambar 2. Hasil model SmartPLS. 
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dapat dinyatakan layak untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. 

Hasil pengolahan data ditunjukkan pada Tabel I. 

Hasil pengujian data pada Tabel I menunjukkan bahwa 

ukuran kecukupan sampling adalah 0,781, yang berarti hasil 

pengujian layak untuk dilanjutkan. Hasil model SmartPLS 

setelah dilakukan pengujian indikator dengan menggunakan 

metode PLS-SEM ditunjukkan pada Gambar 2. Rangkuman 

hasil model SmartPLS menunjukkan bahwa validitas dimensi 

dan indikator diuji untuk menghitung penentuan CA organisasi, 

orang, proses, dan teknologi sebesar, berturut-turut, 0,866, 

0,815, 0,751, dan 0,773. Lalu, CR organisasi, orang, proses, 

dan teknologi sebesar, berturut-turut, 0,895, 0,862, 0,842, dan 

0,840. Selanjutnya, AVE organisasi, orang, proses, dan 

teknologi, berturut-turut, adalah 0,616, 0,554, 0,637, dan 0,586. 

 Berdasarkan hasil perhitungan tabel construct reliability 

and validity, CA dan CR memiliki nilai construct > 0,70 dan 

AVE memiliki nilai construct > 0,50. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semua pernyataan kuesioner dari responden dapat 

dipercaya. Hasil analisis model pengukuran dari penelitian ini, 

dengan menggunakan PLS-SEM, ditunjukkan pada Tabel II. 

Berdasarkan hasil rangkuman analisis model pengukuran, 

organisasi adalah dimensi pertama dengan sembilan indikator 

memiliki CA = 0,866; orang adalah dimensi kedua dengan 

delapan indikator memiliki CA = 0,815; proses adalah dimensi 

ketiga dengan empat indikator memiliki CA = 0,751; dan 

teknologi merupakan dimensi keempat dengan enam indikator 

memiliki CA = 0,773. Dimensi organisasi merupakan aspek 

penting yang memengaruhi pengukuran tingkat kesiapan 

perusahaan dalam mengimplementasikan ERP. Penelitian ini 

juga menghitung peringkat indikator dengan menggunakan 

metode entropi. Hasil penghitungan data peringkat indikator 

disajikan pada Tabel III. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji 

peringkat indikator entropi dan membandingkannya dengan uji 

validitas PLS-SEM, diperoleh sepuluh peringkat indikator 

seperti pada Tabel III. Dari tabel tersebut, diketahui bahwa 

indikator yang paling signifikan dari dimensi organisasi adalah 

communication effective, organizational culture, shared values, 

dan agile organization. Hal ini menunjukkan bahwa 

communication effectiveness dan organizational culture 

merupakan indikator yang sangat penting dalam menentukan 

tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan 

sistem ERP. Hal ini merupakan bukti untuk  menjawab 

pertanyaan penelitian pertama bahwa faktor utama yang 

memengaruhi pengukuran tingkat kesiapan perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem ERP adalah communication 

effectiveness dan organizational culture dari dimensi 

organisasi. Hal inilah yang menjadi kekuatan utama bagi 

organisasi dalam mengimplementasikan sistem ERP, yaitu 

communication effectiveness dan organizational culture dalam 

tim proyek dan antardepartemen yang terlibat untuk 

memberikan solusi atas kendala yang dihadapi para pengguna 

atau pihak yang terlibat dalam proyek implementasi sistem 

ERP. Untuk itu, perlu dibangun media komunikasi yang lebih 

baik. Selain itu, perlu juga diperhatikan indikator penting dari 

dimensi teknologi, yaitu data integrity management, system 

integration, dan IT infrastructure. Hal ini membuktikan bahwa 

teknologi berpengaruh kuat terhadap kesiapan perusahaan 

dalam mengimplementasikan sistem ERP. Data integrity 

management menunjukkan pentingnya memastikan integrasi 

data dalam menghasilkan informasi untuk pengambilan 

keputusan manajemen. Infrastruktur TI juga berpengaruh, yaitu 

memastikan komunikasi lalu lintas data berjalan lancar, 

sehingga proses interaksi pengguna dengan sistem dapat 

menciptakan sinergi. Selain itu, peran integrasi sistem adalah 

untuk memastikan sinkronisasi dalam menjalankan sistem ERP 

yang digunakan. Perlu diperhatikan juga bahwa indikator 

penting dari dimensi orang adalah training and education, 

project champion, dan clear roles and responsibility. Indikator 

training and education penting untuk memastikan bahwa para 

pengguna memahami proses bisnis modul sistem ERP yang 

digunakan. Hal ini akan meningkatkan kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh sistem ERP dalam pengambilan keputusan di 

tingkat manajemen perusahaan. Indikator project champion 

juga berperan dalam mencapai keberhasilan kesiapan 

perusahaan dalam implementasi sistem ERP. Tugas project 

champion adalah memastikan setiap tahapan proses 

implementasi ERP berjalan sesuai dengan target yang 

TABEL II 

RANGKUMAN ANALISIS MODEL PENGUKURAN 

Id  FL  CA CR AVE Rata-Rata 

OG13  0,691  

 

0,866  

 

8,895  

 

0,616  

  0,689  

OG14 0,728    0,730  

OG15 0,614   0,608  

OG16 0,778    0,771  

OG17 0,755    0,735  

OG18 0,521    0,529  

OG19 0,613    0,608  

OG20 0,761    0,757  

OG21 0,787    0,795  

PE05 0,721  

 

0,815  

 

0,862  

 

0,554  

  0,712  

PE06 0,627    0,629  

PE07 0,734    0,725  

PE08 0,695    0,692  

PE09 0,626    0,626  

PE10 0,443    0,447  

PE11 0,725    0,723  

PE12 0,707    0,704  

PR01 0,757  

 

0,751  

 

0,842  

 

0,637  

  0,766  

PR02 0,696    0,691  

PR03 0,796    0,665  

PR04 0,757    0,777  

TH22 0,763  

 

0,773  

 

0,840  

 

0,586  

  0,747  

TH23 0,524    0,514  

TH24 0,754    0,737  

TH25 0,702    0,713  

TH26 0,655    0,645  

TH27 0,689    0,684  

FL = factor loading, CA = Cronbach Alpha,  CR = composite reliabilities, 

AVE = average variance extract 

 

TABEL III 

PERINGKAT INDIKATOR 

Peringkat Indikator Skor 

1 OR16 Communication effective 0,9598 

2 OR16 Organizational culture 0,9387 

3 TE24 Data integrity management 0,9248 

4 TE22 System integration 0,9221 

5 PE08 Training and education 0,8996 

6 PE06 Project champion 0,8914 

7 TE25 IT infrastructure 0,8906 

8 OR13 Shared values 0,8869 

9 PE12 Clear roles and responsibilites 0,8499 

10 OR21 Agile organizational 0,8427 
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ditentukan. Project champion yang baik adalah seseorang yang 

telah memahami proses bisnis perusahaan secara detail dan 

menyeluruh serta dikenal dan diterima oleh tim proyek. Selain 

itu, hal yang sangat penting dalam dimensi manusia adalah 

kejelasan peran dan tanggung jawab masing-masing tim proyek. 

Dengan peran dan tanggung jawab yang jelas, akan terjalin 

kerjasama dan kekompakan yang baik dari masing-masing tim 

proyek. Hal ini akan menentukan tingkat kesiapan perusahaan 

yang bermigrasi dalam implementasi sistem ERP. 
Hasil penelitian ini juga merancang model pengukuran 

untuk menilai kesiapan perusahaan dalam 
mengimplementasikan sistem ERP berdasarkan parameter 
agile dengan berfokus pada empat variabel utama, yaitu proses, 
manusia, organisasi, dan teknologi. Dengan mengadopsi 
parameter agile, perusahaan memiliki gaya kerja yang fleksibel 
dan memastikan hasil kerja sesuai dengan kebutuhan bisnis. 
Hal ini sesuai dengan tujuan implementasi sistem ERP, yaitu 
untuk meningkatkan proses bisnis, sehingga perusahaan dapat 
memiliki keunggulan dalam menganalisis kebutuhan sistem 
ERP dan mengurangi kompleksitas dalam 
mengimplementasikan sistem ERP. Maka, diperlukan suatu 
model pengukuran untuk menilai kesiapan perusahaan dalam 
mengimplementasikan sistem ERP yang dapat digunakan 
sebagai alat penilaian untuk mencapai keberhasilan 
implementasi sistem ERP dengan tepat waktu. Hal ini 
menjawab pertanyaan penelitian kedua dalam merancang 
model pengukuran untuk mengukur tingkat kesiapan 
perusahaan dalam mengimplementasikan sistem ERP. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa communication effectiveness dan 

organizational culture dari dimensi organisasi menjadi 

kekuatan yang sangat penting dalam perusahaan untuk 

mencapai suksesnya implementasi sistem ERP. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat kesiapan perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem ERP ditunjukkan dengan 

mengidentifikasi indikator communication effectiveness dan 

organizational culture dari dimensi organisasi sebagai 

indikator dan ukuran yang dominan dalam menentukan tingkat 

kesiapan perusahaan. Hasil penelitian ini juga merancang 

model untuk mengembangkan model pengukuran guna 

mengukur tingkat kesiapan suatu perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem ERP, dengan memperhatikan 

parameter agile, yaitu proses, manusia, organisasi, dan 

teknologi. Penelitian ini mengidentifikasi 27 indikator dan 

peringkat indikator sebagai alat penilaian. Model pengukuran 

ini dapat digunakan sebagai dasar alat penilaian untuk 

mencapai keberhasilan dalam mengimplementasikan sistem 

ERP, dengan merancang prototipe fitur aplikasi penilaian 

kesiapan perusahaan yang dapat digunakan oleh pelaku industri, 

praktisi, konsultan, dan akademisi untuk mencapai kesuksesan 

implementasi sistem ERP. 

Hasil penelitian mengembangkan model kesiapan 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan 

sistem ERP. Disadari bahwa penelitian ini masih terbatas, 

seperti belum membangun kesiapan aplikasi ERP. Untuk itu, 

penelitian selanjutnya dapat membangun sebuah aplikasi 

kesiapan ERP yang dapat digunakan oleh pihak terkait dalam 

menilai kesiapan perusahaan sebelum melakukan migrasi dan 

mengimplementasikan sistem ERP, sehingga dapat 

mengurangi tingkat kegagalan. 
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